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ABSTRAK 
 

Kelompok Usaha Wanita (KUW) Taman Sari di Desa Baluk, Kabupaten Jembrana, menghadapi tantangan 

dalam proses produksi keripik singkong yang dilakukan secara konvensional, mengakibatkan pemanfaatan 

sumber daya dan produktivitas belum optimal. Permasalahan utama terbagi menjadi dua aspek, yaitu aspek 

produksi dengan terkendala oleh keterbatasan alat, teknologi, dan pengemasan yang sederhana, serta aspek 

pemasaran yang dilakukan konvensional dan belum memanfaatkan pemasaran melalui daring. Belum 

terdaftarnya produk pada Sertifikat Pangan-Industri Rumah Tangga (P-IRT) juga menjadi tantangan 

pemasaran. Solusi dihadirkan dengan meningkatkan efektivitas kinerja produksi keripik singkong dengan 

menerapkan teknologi mesin pengiris singkong untuk meningkatkan kuantitas dan kualitas produksi. 

Penerapan teknologi ini bersama dengan mesin segel dan kemasan bermerek, serta pelatihan pemasaran 

secara daring dan pengurusan sertifikasi P-IRT. Menghasilkan keberhasilan peningkatan kuantitas produksi 

hingga 10 kali lipat dibandingkan metode konvensional. Hal ini berpotensi meningkatkan penjualan sebesar 

40% dan memperluas jangkauan wilayah penjualan sehingga meningkatkan pendapatan bagi KUW Taman 

Sari. Keberhasilan program ini membantu mewujudkan kelestarian tenaga kerja yang dibutuhkan bagi 

masyarakat sekitar. 

 
Kata kunci : mesin pengiris, keripik singkong, peningkatan produksi, pemasaran daring, P-IRT. 

 

ABSTRACT 
 

The Kelompok Usaha Wanita (KUW) Taman Sari in Desa Baluk, Kabupaten Jembrana, Bali, faces 

challenges in the conventional process of cassava chip production, resulting in suboptimal resource 

utilization and productivity. The main problems are divided into two aspects, the production aspect hindered 

by limited tools, technology, and simple packaging. And the marketing aspect, which is carried out 

conventionally and has not yet utilized online marketing. The absence of a registered Pangan-Industri Rumah 

Tangga (P-IRT) for the product also poses a marketing challenge. The solution introduced aims to increase 

the effectiveness of cassava chip production performance by implementing cassava slicing machine 

technology to boost production quantity and quality. The application of this technology, along with a sealing 

machine and branded packaging, coupled with online marketing training and P-IRT certification, successfully 

resulted in a production quantity increase of up to 10 times compared to conventional methods. This has the 

potential to raise sales by 40% and expand the sales area coverage, thereby increasing income for KUW 

Taman Sari. The success of this program helps realize the sustainability of the workforce for the community. 

 
Keywords : slicing machine, cassava chips, increasing production, online marketing, P-IRT. 
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1. PENDAHULUAN 

 

Desa Baluk terletak di Kecamatan Negara, Kabupaten Jembrana, Provinsi Bali. Desa ini memiliki 

luas wilayah menurut penggunaan sebesar 791,5 hektar dengan jumlah penduduk sebanyak 6465 

orang. Penduduk yang tersebar di Desa Baluk memiliki usaha kecil yang umumnya menghadapi 

kendala pada aspek modal, teknologi, dan manajemen (Widyakto et al., 2022). Salah satunya di 

bidang usaha kecil yang mengakibatkan pemanfaatan sumber daya alam dan produktivitas 

masyarakat belum optimal, contohnya dalam hal produksi keripik singkong yang masih diproduksi 

secara konvensional oleh Kelompok Usaha Wanita (KUW) Taman Sari. Oleh sebab itu 

pembangunan desa yang berkelanjutan harus melibatkan partisipasi aktif masyarakat agar potensi 

lokal dapat berkembang optimal (Prayitno and Subagiyo, 2018). Kegiatan pengabdian masyarakat 

berbasis IPTEK berperan penting dalam meningkatkan partisipasi warga untuk mengoptimalkan 

potensi desa (Ichniarsyah, Widiono and Purboningtyas, 2021). 

KUW Taman Sari ini memanfaatkan 15 orang tenaga kerja, dengan Sumber Daya Manusia (SDM) 

yang rata-rata adalah tetangga, kerabat dekat dikoordinir oleh Ni Ketut Mustrining. 

 

       
                                 (a)                                          (b)                                       (c) 

Gambar 1.1 Potret KWT Taman Sari, pemotongan masih manual dan kemasan produk keripik singkong 

masih sederhana 

 

Kelompok usaha Taman Sari adalah potret industri kecil yang ada di pedesaan yang pada umumnya 

masih mengkaitkan kultur dan budaya pedesaan, sehingga masih kental perspektif kultur dan 

budayanya terutama terhadap sumber daya manusianya (Al Barroh, 2018) (Pahira and Rinaldy, 

2023). Produksi keripik singkong kelompok usaha wanita Taman Sari hingga saat ini baru mampu 

memenuhi permintaan pasar di desa Baluk dan sedikit ke kota kecamatan Negara. Sedangkan 

kebutuhan pasar luar kabupaten ataupun luar propinsi Bali masih sangat memungkinkan. Program 

pemberdayaan masyarakat berbasis olahan singkong terbukti meningkatkan ekonomi lokal (Ansori, 

2023). Keterbatasan daya jangkau pasar produk keripik singkong ini disebabkan oleh masih 

kecilnya kapasitas produksi keripik singkong yang dihasilkan (Sulistiyowati et al., 2023) 

(Saraswati, 2020). Hal ini dapat dimaklumi karena masih mengiris dengan cara konvensional, 

demikian juga pengemasannya masih manual direkatkan dengan lilin, maka dibutuhkan mesin 

pemotong/pengiris singkong semiotomatis, desain kemasan dan alat pengemas yang lebih modern 

dan praktis (Atmika and Suriadi, 2023). 

Dari analisis situasi, dapat disimpulkan bahwa ada beberapa permasalahan utama yang dihadapi 

oleh kelompok usaha wanita ini dalam upaya meningkatkan kuantitas, kualitas, dan efisiensi 

produksinya adalah:  

a. Keterbatasan alat/mesin dan teknologi 

Sebagai sebuah industri kecil rumah tangga, kelompok menghadapi sejumlah permasalahan terkait 

produksi antara lain: 

1) Volume kerja tidak dapat ditingkatkan sehingga jumlah produksi sulit ditingkatkan. 

2) Tenaga kerja yang mudah bosan dan akhirnya keluar karena merasa tidak mendapatkan skill 

apa-apa dan upahnya relatif murah. 

3) Pengemasan atau packaging yang masih sederhana. 
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Packaging yang sederhana dan belum memiliki identitas, design dan penggunaan merk. Produk 

keripik singkong hanya dikemas menggunakan plastik kecil direkatkan dengan pemanas lilin, 

kemudian dimasukkan kedalam kantong plastik besar. Selain itu produk keripik singkong KUW 

Taman Sari juga belum memiliki izin usaha misalnya Sertifikat Produksi Pangan- Industri Rumah 

Tangga (P-IRT). 

b. Pemasaran masih dilakukan secara konvensional 

Pemasaran mitra hanya dilakukan secara offline dengan menawarkan ke warung-warung terdekat 

di sekitaran dusun Baluk II atau toko makanan kecil dengan cakupan area sebatas tingkat desa 

Baluk, dan baru sedikit ke kota kecamatan Negara.  Mitra tidak memiliki kemampuan dalam hal 

pemasaran online dengan memanfaatkan platform misalnya market place, facebook ads, instagram 

ads,  dan lainnya (Eva Desembrianita et al., 2023).  Hasil wawancara  awal menunjukkan  

sebenarnya  banyak konsumen dari luar kecamatan Negara, bahkan luar Kabupaten Jembrana 

lainnya yang  tertarik dengan produk keripik singkong ini karena mempunyai cita rasa khusus, 

tetapi  mitra tidak  mampu  melakukan  pengiriman  karena  kurangnya pengalaman dalam hal 

pengiriman online. 

c. Sumber Daya Manusia, Manajemen dan Investasi 

Permasalahan lain yang dihadapi menyangkut sumber daya manusia, manajemen dan investasi dari 

usaha kecil keripik singkong ini. Dilihat dari tingkat pendidikan formal, rata-rata karyawan/anggota 

berpendidikan rendah dan rata-rata merupakat tetangga/kerabat dekat. KUW Taman Sari ini 

merupakan potret perusahaan kecil yang ada di pedesaan yang masih kental perspektif kultur dan 

budaya pedesaan. Kelompok usaha ini termasuk usaha kecil di pedesaan, kondisi manajemen masih 

bersifat konvensional dan lemah. 

 

Jadi kalau dikelompokkan terdapat dua aspek yang menjadi permasalahan utama KUW Taman Sari 

yaitu, aspek produksi dimana terdapat keterbatasan alat dan teknologi sehingga jumlah produksi 

sulit ditingkatkan dan pengemasan masih sederhana dengan menggunakan plastik kecil yang 

direkatkan dengan pemanas lilin tanpa merek sehingga belum memiliki identitas. Selanjutnya 

adalah aspek pemasaran yang masih dilakukan secara konvensional, pemasaran hanya dilakukan 

secara langsung dengan menawarkan ke warung-warung terdekat di sekitar Desa Baluk 

dikarenakan belum memiliki kemampuan dalam hal pemasaran secara daring.  

Dengan melihat permasalahan yang dialami, KUW Taman Sari memiliki peluang besar untuk 

mengembangkan usaha kelompoknya, karena didukung oleh potensi sumber daya alam dan 

peluang pasar. Dengan mengoptimalkan produksi keripik singkong dengan teknologi mesin 

pengiris dan kemasan bermerek dibantu penjualan melalui daring, hasil produksi keripik singkong 

KUW Taman Sari yang baru dipasarkan di Kawasan Desa Baluk dapat dikembangkan hingga ke 

wilayah terluar (Imam, Hidayat and Harsman, 2025). Sehingga solusi penyelesaian pada KUW 

Taman Sari adalah mengefektifkan kinerja dalam produksi keripik singkong dengan sentuhan 

teknologi mesin pengiris singkong untuk meningkatkan kapasitas dan kualitas produksi dan 

memungkinkan perluasan jangkauan konsumen. 

 

 

2. METODE PEMECAHAN MASALAH 

 

Kegiatan Pengabdian dilaksanakan di lokasi mitra yaitu Kelompok Wanita Tani Taman Sari desa 

Baluk, kecamatan Negara, kabupaten Jembrana.  Adapun metode tahapan pelaksanaan pengabdian 

meliputi 4 (empat) tahapan utama sebagai berikut: 

1. Survey/persiapan kegiatan 

2. Pelaksanaan kegiatan 

3. Evaluasi kegiatan 

4. Keberlanjutan program 

 

2.1. Survey atau Persiapan Kegiatan 
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Ada dua kegiatan yang dilakukan pada tahapan ini, yaitu: 

a. Penjajagan dan survey ke lokasi mitra untuk memastikan dan menyiapkan segala sesuatu 

berkaitan dengan pengabdian, sekaligus pemberitahuan kepada perangkat desa terhadap 

rencana kegiatan pengabdian. 

b. Tim pelaksana menyiapkan sumber daya untuk kegiatan pengabdian, yaitu mendesain 

detail dan manufaktur mesin di laboratorium proses produksi Teknik Mesin Universitas 

Udayana. 

 

2.2. Pelaksanaan Kegiatan 

 

Tahapan ini dilakukan dengan beberapa metode, diantaranya: 

1. Sosialisasi 

Sosialisasi dilakukan untuk memaparkan seluruh kegiatan pengabdian yang dilakukan. 

Sosialisasi merupakan penyegaran untuk melaksanakan kolaborasi insan perguruan tinggi 

dengan mitra yang telah disepakati. Tidak hanya terkait program, perguruan tinggi juga 

bermaksud menyampaikan adanya target luaran wajib yang telah menjadi ketentuan 

program, sehingga mitra bisa terlibat dan turut membantu mencapai target luaran. 

Sosialisasi akan disampaikan oleh tim pengabdi mulai dari program, target luaran, dan 

waktu pelaksanaan program. 

2. Pelatihan 

Rancangan pengabdian dilakukan di lokasi mitra yaitu berada di tempat penyuluhan 

Kelompok Wanita Tani (KWT) Taman Sari dan aplikasi di lapangan. Tim pengusul akan 

memberikan pelatihan yang fokus pada aspek yang diberdayakan yaitu pada produksi dan 

manajemen usaha. Pelatihan akan dilakukan untuk bertujuan transfer teknologi hasil 

hilirisasi tim pengusul. Pelatihan akan dilakukan dengan FGD (Focus Group Disucssion) 

serta praktek langsung. Sebelum praktek akan diberikan bimbingan teknis terkait program. 

3. Penerapan teknologi 

Hilirisasi riset akan diterapkan oleh mitra yaitu meningkatkan produksi keripik singkong 

memanfaatkan mesin pengiris singkong. Target akhir dari program ini adalah 

meningkatkan kuantitas dan kualitas produksi keripik singkong. Tim pengusul akan 

memberikan mesin pengiris singkong, mesin sealer, desain dan contoh logo produk.  

4. Pendampingan 

Kontrak pengabdian tim pengusul berkomitmen untuk membantu dan memberikan 

pelayanan pendampingan kepada mitra binaan. Selain itu mitra terletak di wilayah Desa 

Binaan yang telah menjalin kerjasama cukup panjang dengan insan perguruan tinggi. 

Pendampingan tidak hanya dilakukan pada program PKM, melainkan untuk konsultasi 

melalui klinik tanaman dan pertemuan melalui undangan. 

Oleh sebab itu kegiatan sosialisasi oleh perguruan tinggi merupakan bentuk nyata peran akademisi 

dalam mengedukasi masyarakat dan mendorong inovasi lokal (Marlinah, 2019). 

 

 

3. HASIL DAN PELAKSANAAN KEGIATAN 

 

3.1 Persiapan Bahan, Manufaktur Mesin dan Pelaksanaan di lapangan/mitra 

Proses manufaktur dikerjakan di laboratorium Proses Produksi Jurusan Teknik Mesin Universitas 

Udayana. Kegiatan di lapangan dilaksanakan di kelompok usaha wanita Taman Sari, Desa Baluk, 

Kec. Negara-Jembrana pada tanggal 24 Agustus 2024 dan 14 September 2024. 
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Gambar 3.1 Kegiatan di mitra 

3.2 Penerapan Mesin di Industri Kecil 

 

Tahapan ini dilakukan dengan pelatihan dan pendampingan yang menghadirkan ahli yang 

berkompeten dalam bidang pemanfaatan mesin pengiris singkong, packaging, perizinan usaha, 

digital marketing, dan manajemen keuangan. Langkah pada tahap ini adalah: 

1) Melakukan pelatihan dan pendampingan 

2) Pembuatan modul pelatihan dalam bentuk offiline dan online  untuk mempermudah  mitra 

dalam membimbing usaha. 

3) Pendampingan berkala pada setiap aspek. Pada tahap ini mitra melakukan praktek langsung 

proses pengupas/pengiris singkong yang benar dengan mengikuti langkah-langkah yang 

telah diberikan oleh ahli yang berkompeten, karena pelatihan dan penerapan teknologi 

tepat guna menjadi langkah strategis dalam meningkatkan kapasitas UMKM berbasis 

rumah tangga (Arif, 2022). 

4) Pendampingan marketing. Pada tahap ini mitra diberikan keterampilan berikut praktek 

secara langsung terkait teknik marketing baik secara offline maupun online. Secara online 

dengan memanfaatkan media sosial. Pada tahap ini, perlu dilakukan pendampingan secara 

berkala terkait cara pembuatan akun media sosial dan langkah dalam mengoperasikan 

media sosial seperti cara upload, cara promosi berbayar, hingga pengiriman paket. Karena 

efektivitas biaya dan strategi promosi digital mempengaruhi peningkatan penjualan 

UMKM secara signifikan (Az-Zahra, 2021). 

5) Pendampingan pembukuan dan administrasi. Pada tahap ini mitra diberikan pemahaman 

terkait teknis pembukuan keuangan yang paling sederhana, sehingga mudah dipahami oleh 

mitra dan meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap produk pangan (Putro, Yohanas 

and Hadi, 2023) . 

6) Tahap akhir, dilakukan validasi oleh mitra ahli yang berkompeten terkait langkah-langkah 

yang dilalui. 

 

4. SIMPULAN  

 

Dengan adanya penerapan teknologi dan inovasi ini efektivitas proses produksi keripik singkong 

meningkat dengan kualitas yang konsisten sehingga volume pekerjaan dapat ditingkatkan sebesar 

10 kali lipat dalam waktu yang sama dengan metode konvensional dengan potensi peningkatan 

penjualan sebesar 40%. Dari segi finansial walau biaya lebih mahal dari metode konvensional, 

dengan meningkatnya produksi dikombinasikan dengan gencarnya pemasaran melalui media 

daring untuk memperluas jangkauan konsumen pada akhirnya meningkat pula pendapatan bagi 

KUW Taman Sari. Dengan demikian keberhasilan program ini dapat mengatasi permasalahan yang 
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dihadapi industri kecil atau kelompok usaha sehingga terciptanya peningkatan kualitas dan kualitas 

produksi dan membantu mewujudkan kelestarian tenaga kerja yang turut menciptakan lapangan 

kerja. 
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